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ABSTRACT

Ovitrap is an alternative mosquito control method that used to reduce the population of Aedes spp,
vector of dengue hemorrhagic fever. This study aims to evaluate pyriproxyfen in ovitrap to control Aedes spp
through the mechanism of autodissemination by these mosquitoes on a semifield scale. The research was
carried out from August to October 2018 in the outdoor environment of Braja Mustika Bogor Hotel.
Ovitrap used consist of two types, namely In2Care traps the which contained insecticide of pyriproxyfen,
Beauveria bassiana and yeast, (2) the standar ovitraps (without insecticide). In2Care trap (30 pieces) was
installed with a distance of 400 m2/trap, while the standard ovitrap (10 pieces) with a distance of 4 m
randomly around In2Care trap. Observations were conducted once a week for two months. The parameter
observed in In2Care trap was the number of larvae and pupae Aedes spp, which live and dead. The
observations on standard ovitrap were the presence of Aedes spp eggs, the number of larvae pupae and
adults that  eclosed. The results showed that the In2Care traps effectively attracted Aedes spp to laid eggs
and breed (86.7-100.0%). The number of larvae observed in In2Care trap ranged from 10-50 larvae (33.3-
80.0%) and all larvae that developed in In2care trap (100%) died after being kept in the laboratory for two
months. The results of observations on standard ovitraps showed that there were dead pupae (22.7-80.8%)
and adults that failed eclotion (22.6-83.6%) during 2 months of observation. The results showed that there
was the effective mechanism of pyriproxyfen autodissemination by Aedes spp from In2Care traps to standard
ovitraps when laying their eggs.
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ABSTRAK

Ovitrap merupakan alternatif cara pengendalian nyamuk yang dapat menurunkan kepadatan populasi
Aedes spp. vektor demam berdarah dengue. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi piriproksifen dalam
ovitrap untuk mengendalikan Aedes spp melalui mekanisme otodiseminasi oleh nyamuk tersebut pada
skala semi lapang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2018 di lingkungan
(outdoor) suatu hotel di Bogor. Ovitrap yang digunakan terdiri atas dua jenis yaitu (1) In2Care trap yang
di dalamnya dilengkapi dengan piriproksifen, Beauveria bassiana dan ragi, serta (2) ovitrap standar
(tanpa insektisida). In2Care trap (30 buah) dipasang dengan jarak 400 m2/trap, sedangkan ovitrap standar
(10 buah) dengan jarak 4 m secara acak di sekitar In2Care trap. Pengamatan dilakukan setiap satu kali

Jurnal Veteriner Desember 2019 Vol. 20 No. 4 : 471-478
pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665 DOI: 10.19087/jveteriner.2019.20.4.471
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, online pada  http://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet
Kemenristek Dikti RI S.K. No. 36a/E/KPT/2016



472

PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) termasuk
penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dengue, ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti dan Ae. albopictus. Kasus DBD
di Indonesia pertama kali ditemukan di
Surabaya tahun 1968 (Kemenkes RI 2010) dan
telah menyebar ke berbagai wilayah di
Indonesia. Data Direktorat Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Vektor dan Zoonotik
melaporkan bahwa jumlah penderita DBD tahun
2016 sebanyak 202..314 kasus dengan kematian
1..593 orang, sedangkan tahun 2017 tercatat
sebanyak 17.877 kasus dengan kematian 115
orang (Kemenkes RI, 2018).

Upaya pengendalian DBD di Indonesia
hingga kini lebih ditekankan pada pengendalian
populasi nyamuk dengan insektisida.
Penggunaan insektisida yang sama secara terus
menerus dapat menimbulkan risiko terjadinya
resistensi pada serangga target. Malathion
merupakan satu di antara insektisida yang
banyak digunakan dan mulai dilaporkan terjadi
resistensi nyamuk Aedes terhadap insektisida
ini. Tasane (2015) melaporkan bahwa nyamuk
Ae. aegypti di Wilayah Fogging Kantor
Kesehatan Kelas II Ambon 95% telah resisten
terhadap malathion. Widiastuti dan Ikawati
(2016) juga melaporkan bahwa nyamuk Ae.
aegypti telah resisten terhadap malathion di
semua lokasi penelitian di Kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah. Oleh karena itu,
perlu dipertimbangkan upaya pengendalian
vektor DBD fase aquatik.

Ovitrap merupakan alat pengendalian
nyamuk yang digunakan untuk menurunkan
populasi Aedes spp. Ovitrap terbuat dari wadah
berwarna gelap untuk dijadikan tempat
penampungan air yang dilengkapi dengan kertas
saring atau pedel sebagai media yang digunakan
Aedes untuk meletakkan telur (oviposisi). Kertas
saring secara berkala dikeluarkan sehingga

tidak ada telur yang menetas. Pengendalian
dengan cara ini merupakan upaya sederhana
dalam menurunkan populasi nyamuk Aedes.
Latifa et al. (2013) melaporkan bahwa ovitrap
efektif untuk Aedes spp. di Kelurahan Bulusan,
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Jawa
Tengah.  Hidayati et al., (2014) juga melaporkan
bahwa ovitrap mampu menurunkan ovitrap
index (OI) sebesar 68,.75% di Kelurahan Gunung
Puyuh dan Cikundul Kota Sukabumi, Jawa
Barat. Penggunaan ovitrap dengan penambahan
piriproksifen yang bersifat otodiseminasi efektif
mengurangi populasi Ae. aegypti dan Ae.
albopictus  di Florida Amerika Serikat (Smith
dan Thrall, 2017).

Otodiseminasi merupakan metode yang
digunakan oleh nyamuk dalam memindahkan
insektisida (piriproksifen) pada ovitrap atau
wadah-wadah air yang berpotensi untuk
perkembangbiakan nyamuk Aedes spp.
Piriproksifen adalah larvasida golongan Insect
Growth Regulator (IGR) yang merupakan
senyawa kimia yang dapat memengaruhi proses
pertumbuhan dan metamorfosis serangga (Hadi
dan Soviana, 2010). Piriproksifen juga
merupakan senyawa juvenoid atau Juvenile
Hormone Analog (JHA) yang bekerja secara
spesifik dalam memberikan pengaruh terhadap
morfogenesis, reproduksi dan embriogenesis
serangga. Efek morfogenesis dari larvasida ini
akan terlihat selama perubahan larva menjadi
pupa atau pupa menjadi dewasa (Wirawan,
2006). Penggunaan bahan aktif piriproksifen
lebih efektif jika dikombinasikan dengan
Beauveria bassiana (Snetselaar et al., 2014)

Jamur B. bassiana merupakan entomo-
patogen yang terdistribusi secara kosmopolit
sehingga banyak digunakan sebagai kontrol
biologi pada serangga vektor. Mekanisme B.
bassiana dalam membunuh serangga yaitu spora
jamur masuk menembus kutikula serangga
secara mekanis atau kimiawi dengan
mengeluarkan enzim dan racun beauvericin

dalam seminggu selama dua bulan. Parameter yang diamati pada In2Care trap adalah jumlah larva dan
pupa Aedes spp. baik yang hidup maupun yang mati. Adapun pengamatan pada ovitrap standar adalah
keberadaan telur Aedes spp., jumlah larva, pupa dan nyamuk yang eklosi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa In2Care trap efektif menarik nyamuk Aedes spp. untuk bertelur dan berkembangbiak (86,7-100%).
Jumlah larva yang teramati di dalam In2Care trap berkisar antara 10-50 larva (33,3-80,0%), dan
selanjutnya seluruh larva yang berkembang di dalam In2Care trap (100%) mati setelah dipelihara di
laboratorium selama 2 bulan. Hasil pengamatan pada ovitrap standar terlihat adanya pupa yang mati
(22,7-80,8%) dan dewasa yang gagal eklosi (26,2-83,6%) selama dua bulan pengamatan. Hal ini
menunjukkan adanya mekanisme otodiseminasi piriproksifen oleh Aedes spp. dari In2Care trap ke ovitrap
standar ketika bertelur.

Kata-kata kunci:  Aedes spp.; otodiseminasi; ovitrap; piriproksifen.
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pupa, dan nyamuk dewasa yang muncul
dihitung dan di analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas In2Care Trap
Efektifitas In2Care trap dalam menarik

nyamuk Aedes spp. untuk bertelur dan
berkembangbiak disajikan pada Gambar 1.
Hasil penelitian menunjukkan persentase positif
larva yang terperangkap dalam In2Care trap
tertinggi ditemukan pada minggu ke-7 dan ke-
8 (100%), sedangkan persentase terendah pada
minggu ke-5 (86,7%). Hal tersebut menunjukkan
bahwa In2Care trap efektif menarik nyamuk
Aedes spp. untuk bertelur dan berkembangbiak.
Jerry et al., (2017) menyatakan bahwa CO2 yang
dihasilkan oleh ragi mampu menarik nyamuk
Culex quinquefasciatus dan Ae. aegypti untuk
bertelur dan berkembangbiak. Ragi yang
terkandung di dalam In2Care trap semakin
menambah daya tarik Aedes spp. Adapun
penumpukan bahan organik seperti daun dan
ranting pohon, juga dapat menambah daya tarik
nyamuk Aedes spp. untuk bertelur dan
berkembangbiak di dalam In2Care trap setiap
minggu.

Persentase In2Care trap yang mengandung
larva disajikan pada Tabel 1. Rataan persentase
tertinggi larva yang teramati berkisar antara
10-50 larva yaitu 59,0%, sedangkan rataan
persentase terendah pada jumlah larva di bawah
10 yaitu 15,2%. Larva yang berhasil berkem-
bang di dalam In2Care trap berasal dari telur
yang survive. Seluruh larva yang berkembang
di dalam In2Care trap (100%) mati setelah
dipelihara di laboratorium selama dua bulan.
Hal tersebut disebabkan oleh piriproksifen yang
terkandung di dalam In2Care trap.

Buckner et al., (2017) melaporkan bahwa
piriproksifen mampu membunuh semua pupa
yang terdapat di dalam In2Care trap, sehingga
tidak ada nyamuk yang berhasil menjadi
dewasa. Sihuincha et al., (2005) di Iquitos Peru
menyatakan bahwa 80% pupa Ae. aegypti mati
akibat terpapar piriproksifen dengan konsentrasi
10% dan 20%. Pada skala laboratorium,
Snetselaar et al., (2014) menyatakan bahwa
pemberian piriproksifen pada ovitrap efektif
mematikan pupa Ae. aegypti sebesar 100%,
sedangkan Ohashi (2017) menyatakan bahwa
piriproksifen dengan konsentrasi 0.5% efektif
mematikan pupa Ae. albopictus sebesar 95%.

yang menyebabkan kerusakan jaringan pada
tubuh serangga (Croft, 1990).

Penelitian skala laboratorium dengan
menggunakan piriproksifen dan B. bassiana
efektif dalam mengendalikan Ae. aegypti.
Otodiseminasi piriproksifen menyebabkan
kematian larva (90%) dan B. bassiana
menyebabkan kematian pada nyamuk dewasa
(Snetselaar et al., 2014). Berdasarkan latar
belakang tersebut  maka dilakukan penelitian
skala semi lapang terkait evaluasi piriproksifen
dalam ovitrap untuk mengendalikan nyamuk
Aedes spp. pada skala semi lapang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lingkungan Hotel
Braja Mustika, Kota Bogor pada bulan Agustus
sampai Oktober 2018 (minggu ke-1 sampai
minggu ke-8). Luas hotel sekitar 12 000 m2,
dilengkapi dengan lingkungan (outdoor) banyak
tetumbuhan dan taman-taman yang berpotensi
menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk
Aedes spp.

Pemasangan Ovitrap
Ovitrap yang digunakan dua jenis yaitu

In2Care trap (ovitrap modifikasi) (Netherlands)
dan ovitrap standar (monitoring).  In2Care trap
adalah perangkap telur nyamuk yang terbuat
dari wadah berwarna hitam yang dilengkapi
dengan penutup, floater, dan In2Mix yang
mengandung piriproksifen 10 ppb, B. bassiana
10% dan ragi. Jumlah In2Care trap yang
dipasang sebanyak 30 buah dengan jarak 400
m2/trap. Sebanyak 10 ovitrap standar dipasang
dengan jarak 4 m secara acak di sekitar In2Care
trap. Sebelum pemasangan trap dilakukan
upaya penyingkiran wadah-wadah air yang
berpotensi sebagai habitat Aedes spp.

Pengamatan
Pengamatan pada In2Care trap dan ovitrap

standar dilaksanakan setiap satu kali dalam
seminggu selama dua bulan. Pengamatan
meliputi kondisi air, keadaan net, keberadaan
daun, sampah, serangga yang mati, jumlah
larva Aedes spp. hidup yang mati, pupa hidup
dan yang mati, dan dewasa yang gagal eklosi.
Penambahan air dilakukan apabila volume air
In2Care trap berkurang. Apabila terdapat telur
di dalam ovitrap standar, maka dilakukan
penetasan di Laboratorium Insektarium
Entomologi Kesehatan  FKH IPB. Jumlah larva,
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Otodiseminasi Piriproksifen
 In2Care trap dapat mengundang nyamuk

Aedes spp. bertelur dan berkembangbiak,
selanjutnya nyamuk ini juga secara tidak
langsung menyebarkan piriproksifen ke ovitrap
standar yang telah dipasang di sekitar In2Care
Trap. Perilaku bertelur nyamuk Aedes sangat
unik, tidak semua telur diletakkan sekaligus
pada satu tempat melainkan tersebar di
beberapa tempat (Snetselaar et al., 2014). Hal
ini berbeda dengan nyamuk Culex dan Anopheles
yang meletakkan telurnya sekaligus pada
tempat perkembangbiakan. Berikut ini bukti
ditemukannya telur pada ovitrap standar setiap
minggu. Persentase telur yang ditemukan di
dalam ovitrap standar yang dipasang secara
acak di sekitar In2Care trap disajikan pada
Tabel 2. Rataan persentase tertinggi telur yang
ditemukan berkisar antara 10-50 butir yaitu
47,5% dan di atas 50 sebesar 33,75%. Namun,
telur Aedes spp. yang di ambil dari ovitrap
standar tidak semuanya menetas menjadi larva
setelah dipelihara di laboratorium dan diamati
setiap hari selama dua bulan. Hasil ini dapat
dilihat dari menurunnya persentase telur yang

menjadi larva pada jumlah telur  di atas 50 yaitu
16,25% dan telur lebih banyak menetas pada
kisaran 10-50 dan di bawah 10 butir. Hal
tersebut terjadi karena adanya pengaruh dari
bahan aktif piriproksifen dari In2Care trap
terhadap daya tetas telur. Mekanisme kerja
piriproksifen tidak hanya memberikan pengaruh
terhadap morfogenesis, tetapi juga terhadap
reproduksi dan embriogenes pada serangga
target (Wirawan, 2006). Ohba et al.,  (2013)
melaporkan bahwa nyamuk Ae. albopictus yang
terpapar piriproksifen pada skala semi lapang
di Nagasaki University terbukti dapat menekan
produksi telur dan daya tetas telur pada nyamuk
betina.

Tabel 1. Persentase larva Aedes spp yang ditemukan pada In2Care Trap pada minggu ke-1 sampai
ke-8 (bulan Agustus-Oktober 2018) setelah pemasangan

Minggu
Larva Rataan (%)

36 37 38 39 40 41 42 43

<10 20,7 20,7 6,9 3,4 50,0 13,3 6,7 0,0 15,2
10-50 58,6 48,3 62,1 58,6 33,3 80,0 63,3 67,7 59,0
>50 13,8 24,1 27,6 34,5 3,3 3,3 30,0 32,3 21,1

Keterangan: <= kurang dari, >= lebih dari

Gambar 1. Persentase In2Care trap yang
mengandung larva pada minggu ke-
1  sampai ke-8 (bulan Agustus-
Oktober 2018) setelah pemasangan

Persentase pupa Aedes spp. hidup dan yang
mati disajikan pada Gambar 2. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa persentase pupa mati
tertinggi yaitu 80.8% pada minggu ke-1,
sedangkan persentase terendah yaitu 22.7%
pada minggu ke-3. Persentase pupa hidup
tertinggi yaitu 65.2% pada minggu ke-2,
sedangkan persentase pupa hidup terendah
19.2% pada minggu ke-1. Pupa yang masih hidup
karena masih dalam tahap melanjutkan proses
siklus hidupnya menjadi nyamuk dewasa,
sedangkan pupa yang mati tidak berhasil
melanjutkan sampai tahap menjadi nyamuk
dewasa. Hal tersebut disebabkan karena pupa
yang mati telah terpapar piriproksifen yang
dibawa oleh nyamuk Aedes spp dari In2Care trap
ke ovitrap standar.

Persentase nyamuk yang gagal eklosi
tertinggi yaitu 83.6% pada minggu ke-8,
sedangkan persentase terendah yaitu 26.2%
pada minggu ke-5. Persentase nyamuk dewasa
yang hidup tertinggi yaitu 73.8% pada minggu
ke-5, sedangkan persentase terendah yaitu
16.4% pada minggu ke-8 (Gambar 3). Pupa yang
berhasil menjadi nyamuk dewasa (normal)

Karmila et al  Jurnal Veteriner
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kemungkinan tidak terpapar piriproksifen,
sedangkan pupa yang gagal eklosi terjadi karena
telah terpapar piriproksifen yang dibawa oleh
nyamuk Aedes spp dari In2Care Trap ke ovitrap
standar.

Berdasarkan Gambar 2-4 hasil otodisemi-
nasi piriproksifen oleh Aedes spp dari In2Care
Trap ke ovitrap standar juga terbukti berhasil
pada skala semi lapang. Persentase pupa dan
nyamuk dewasa yang mati terlihat pada minggu
ke-1 sampai ke-4 setelah pemasangan, meskipun
tidak jauh berbeda dengan nyamuk dewasa yang
hidup. Hal tersebut kemungkinan nyamuk
Aedes spp masih dalam tahap adaptasi ke
In2Care Trap untuk bertelur. Minggu ke-5
persentase nyamuk dewasa yang hidup lebih

tinggi dibandingkan dengan persentase nyamuk
dewasa yang mati. Kejadian ini kemungkinan
dikarenakan pada minggu tersebut dilakukan
penggantian air dan ragi. Peningkatan
persentase pupa dan nyamuk dewasa yang mati
terjadi pada minggu ke-6 sampai ke-8 karena
ragi telah mengendap di dalam air, sehingga bau
yang terkandung pada ragi semakin menarik
nyamuk Aedes spp untuk bertelur ke In2Care
Trap.

Gambar 3 menunjukkan bahwa telur Aedes
spp yang tidak terpapar piriproksifen mampu
menetas dan berkembang menjadi nyamuk

Gambar 2. Persentase pupa hidup dan pupa
mati pada minggu ke-1 sampai ke-8
(bulan   Agustus-Oktober 2018) pada
ovitrap standar yang dipasang di
sekitar In2Care trap

Gambar 3. Persentase pupa yang berhasil
menjadi nyamuk dewasa (hidup) dan
pupa yang gagal eklosi menjadi
nyamuk dewasa (mati) pada minggu
ke-1 sampai ke-8 (bulan Agustus-
Oktober 2018) pada ovitrap standar
yang dipasang di sekitar In2Care
trap

Tabel 2. Persentase telur Aedes spp dan telur yang menetas menjadi larva pada minggu ke-1
sampai ke-8 (bulan Agustus-Oktober 2018) pada ovitrap standar yang dipasang secara
acak di sekitar In2Care trap

                    Telur Aedes spp (%)         Telur yang menjadi larva (%)
Minggu

<10 10-50 >50 <10 10-50 >50

1 0 40 40 40 20 20
2 20 40 40 80 10 0
3 10 30 30 40 20 10
4 30 60 10 40 30 10
5 10 50 30 20 70 0
6 10 50 40 30 40 20
7 0 50 40 20 40 30
8 0 60 40 0 60 40

Rataan (%) 10 47,5 33,75 33,75           36,25             16,25
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dewasa yang normal (hidup). Hal tersebut dapat
dihubungkan dengan perilaku nyamuk Aedes
dalam meletakkan telur pada beberapa tempat
disekitarnya. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa induk nyamuk Aedes meletakkan telur
pada tempat yang tidak ditaburi piriproksifen,
sebelum terbang ke ovitrap standar untuk
meletakkan telurnya.

Kelainan morfologi pupa mati dan nyamuk
yang gagal eklosi pada ovitrap standar akibat
terpapar piriproksifen dari In2Care Trap
disajikan pada Gambar 4. Kepala pupa berwarna
hitam pekat dan ekor memanjang, sedangkan
tarsal (kaki) nyamuk dewasa gagal keluar dari
kutikula (eklosi).

Piriproksifen merupakan larvasida golongan
Insect Growth Regulator (IGR) yang secara
kimiawi berhubungan langsung dengan hormon
juvenoid. Hormon tersebut mengganggu proses
perkembangan tahap pradewasa serangga. Pada
penelitian ini penggunaan piriproksifen terbukti
efektif mematikan larva Aedes spp., sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
pengendalian nyamuk. Lau et al. (2018) mela-
porkan bahwa piriproksifen dapat digunakan
sebagai insektisida alternatif untuk menurun-
kan populasi nyamuk di Sarawak, Malaysia.
Piriproksifen bekerja secara spesifik dalam
mematikan larva target tanpa mengganggu
organisme non-target seperti ikan dan satwa liar
lainnya (Vythilingam et al., 2005).  Darriet et
al. (2010) menyatakan bahwa keefektivan
penggunaan piriproksifen, bergantung pada
paparan sinar matahari dan dosis yang
digunakan.

Buckner et al. (2017) menyatakan bahwa
nyamuk betina yang telah menghisap darah

terbukti menyebarkan piriproksifen pada wadah
lain di sekitarnya pada skala semi lapang di
Manatee County Florida. Metode otodiseminasi
piriproksifen mampu mengurangi kemunculan
nyamuk dewasa Ae. aegypti sebesar 42-98% pada
skala laboratorium (Devine et al., 2009). Caputo
et al. (2012) menyatakan bahwa otodiseminasi
piriproksifen efektif mematikan Ae. albopictus.

Penggunaan piriproksifen tidak memiliki
efek mematikan nyamuk dewasa, sehingga
dikombinasikan dengan jamur entomopatogen
B. bassiana. Jamur tersebut diharapkan dapat
mematikan nyamuk dewasa setelah otodise-
minasi. Nyamuk yang terpapar B. bassiana
pada skala semi lapang sulit diidentifikasi
sehingga dampak infeksi terhadap nyamuk
dewasa Aedes spp. tidak teramati pada penelitian
ini. Akan tetapi, beberapa penelitian melaporkan
bahwa infeksi jamur B. bassiana dapat
mengurangi kemampuan terbang, kecende-
rungan dalam menghisap darah dan fekunditas
nyamuk dewasa (Blanford et al., 2011; Darbro
et al., 2012). Jamur B. bassiana dapat
menghambat proses replikasi virus dengue
didalam midgut nyamuk, dan mencegah
penularannya ke manusia pada skala
laboratorium (Dong et al., 2012; Snetselaar et
al., 2014).

SIMPULAN

In2Care trap efektif menarik nyamuk Aedes
spp. untuk bertelur dan berkembangbiak.
Persentase positif larva pada In2Care trap
tertinggi ditemukan pada minggu ke-7 dan ke-
8 sebesar 100%, sedangkan terendah pada

Gambar 4. Kelainan morfologi pupa dan nyamuk dewasa Aedes spp. A: Pupa mati, B:  pupa yang
gagal eklosi menjadi nyamuk dewasa
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minggu ke-5 sebesar 86,7%. seluruh larva yang
berkembang di dalam In2Care trap (100%) mati
setelah dipelihara di laboratorium selama dua
bulan akibat terpapar piriproksifen. Otodise-
minasi piriproksifen oleh Aedes spp. dibuktikan
dengan persentase pupa mati dan nyamuk
dewasa gagal eklosi yang meningkat setiap
minggu yang tertampung di ovitrap standar.
Nyamuk dewasa yang mati pada minggu ke-1
sebesar 63% sedangkan pada minggu ke-8
persentase nyamuk dewasa yang mati mencapai
83,6%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai otodiseminasi piriproksifen oleh
nyamuk Aedes sp pada skala lapangan baik di
dalam (indoor) maupun diluar (outdoor)
ruangan.
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